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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Perbedaan Tingkat Pendidikan dan Jenis Barang 

Dagangan Secara Bersama (Interaksi) Terhadap Pendapatan 

Pedagang di Pasar Tradisional Prajurit Kulon Kota Mojokerto 

       Berdasarkan hasil penelitian dari Test of Between-Subjects Effects 

secara bersama (interaksi) pada variabel tingkat pendidikan (X1) dan 

jenis barang dagangan (X2) didapatai hasil sebesar 0,496 yang mana 

nilainya lebih besar dari 0,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa 

variabel tingkat pendidikan (X1) dan jenis barang dagangan (X2) jika 

diuji secara bersama (interaksi) hasilnya yaitu variabel variabel tingkat 

pendidikan (X1) dan jenis barang dagangan (X2) tidak ada perbedaan 

interaksi antara tingkat pendidikan dan jenis barang dagangan 

terhadap pendapatan (Y) atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 

rata-rata pendapatan pedagang di pasar tradisional Prajurit Kulon 

berdasarkan interaksi antar tingkat pendidikan dan jenis barang 

dagangan adalah sama.  

Pada kenyataan dilapangan terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pendapatan secara bersama (interaksi) yakni faktor 

lokasi atau tempat berjualan para pedagang. Hal tersebut seperti yang 

disampaikan oleh pedagang  
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“percuma mbak kalau pendidikannya memadai dan barang 

dagangan juga baik tetapi lokasi berjualan pedagang tidak strategis 

atau jarang dilewati oleh pembeli itu juga sama saja mbak”.
61

  

Pernyataan yang disampaikan oleh salah satu pedagang pasar 

Prajurit Kulon mendukung hasil olahan SPSS dimana terdapat faktor 

lain sehingga hasil menyakatan tidak ada interaksi antara tingkat 

pendidikan dan jenis barang dagangan. 

Menurut Lamb bahwa memilih tempat atau lokasi yang baik 

untuk usaha merupakan hal yang penting karena62:  

1. Tempat merupakan sumber daya jangka panjang yang dapat 

menentukan keberhasilan masa depan. 

2. Lokasi yang dipilih yang mampu tumbuh dari segi ekonomi 

sehingga dapat memertahankan kelangsungan hidup 

usahanya.  

Memilih lokasi bisnis yang tepat dapat menentukan keberhasilan 

sebuah usaha. Karena lokasi akan mempengaruhi niat konsumen 

untuk membeli sebuah produk. Semakin ketidak strategis sebuah 

lokasi, konsumen makin enggan untuk membeli sebuah produk. 

sehingga lokasi merupakan hal yang penting dalam kelangsungan 

hidup sebuah usaha. 

                                                           
61

 Zainuddin, Wawancara, Pasar Prajurit Kulon, 21 Desember 2016. 
62

 Lamb, Chales W, et al., Pemasaran,(Jakarta: Salemba Empat, 2001), 63 
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B. Pengaruh Perbedaan Tingkat Pendidikan dan Jenis Barang 

Dagangan Secara Individu Terhadap Pendapatan Pedagang di 

Pasar Tradisional Prajurit Kulon Kota Mojokerto 

1. Pengaruh perbedaan tingkat pendidikan terhadap pendapatan 

pedagang di Pasar Tradisional Prajurit Kulon Kota Mojokerto 

       Berdasarkan hasil penelitian dari Test of Between-Subjects 

Effects variabel tingkat pendidikan (X1) didapati hasil sebesar 

0,031 yang mana nilai tersebut lebih kecil dibanding 0,05. Maka 

hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan di uji 

secara individu hasilnya adalah bahwa ada pengaruh yang 

signifikan perbedaan tingkat pendidikan terhadap pendapatan 

pedagang. 

Hasil uji individu diatas menyatakan bahwa variabel 

perbedaan tingkat pendidikan mempengaruhi pendapatan 

pedagang di Pasar Tradisional Prajurit Kulon Kota Mojokerto. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Tri Utari dan Putu Martini Dewi dengan judul penelitian 

“Pengaruh Modal, Tingkat Pendidikan dan Teknologi Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Kawasan Imam Bonjol Denpasar Barat”63.  

Pentingnya adanya pendidikan juga dikemukakan oleh 

Hummel yang dikutip oleh Uyoh Sadulloh mengenai tujuan 

                                                           
63

 Tri Utari dan Putu Martini Dewi, “Pengaruh Modal, Tingkat pendidikan dan Teknologi terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kawasan Imam Bonjol Denpasar 

Barat”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 3 No. 12 (Desember 2014). 
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pendidikan.  Menurutnya adanya pendidikan memiliki tujuan 

sebagai berikut, diantaranya memberikan kesadaran, pengetahuan, 

dan kemampuan secara maksimum kepada individu maupun 

kelompok untuk dapat hidup mandiri, dan hidup bersama dalam 

kehidupan yang lebih baik.  

Pendidikan bukan hanya terkait dengan kemampuan untuk 

memperoleh tingkat pendapatan yang lebih baik tetapi juga dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Pengaruh jenis barang dagangan terhadap pendapatan pedagang di 

Pasar Tradisional Prajurit Kulon Kota Mojokerto 

       Berdasarkan hasil penelitian dari Test of Between-Subjects 

Effects variabel jenis barang dagangan (X2) didapati hasil sebesar 

0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka hal ini 

menunjukkan bahwa variabel jenis barang dagangan (X2) jika diuji 

secara individu hasilnya adalah bahwa ada pengaruh yang 

signifikan perbedaan jenis barang dagangan terhadap pendapatan 

pedagang. 

Hasil analisis yang menyebutkan bahwa perbedaan jenis 

barang dagangan pedagang mempengaruhi pendapatan pedagang 

di pasar tradisional Prajurit Kulon Kota Mojokerto. Hal tersebut 

juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur 

Isni Atun dengan judul penelitian “Pengaruh Modal, Lokasi, dan 
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jenis Dagangan Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Prambanan 

Kabupaten Sleman”64. 

Barang dagangan yang ditawarkan pedagang pasar tradisional 

Prajurit Kulon merupakan barang untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen, pedagang tidak mengesampingkan kualitas barang 

dagangan yang ia jual. Sehingga konsumen tertarik ketika 

berbelanja di pasar Prajurit Kulon. Tak hanya itu pengelola pasar 

Prajurit Kulon tidak mengelompokkan kios-kios atau los sesuai 

dengan jenis barang dagangan. Sehingga pedagang tidak merasa 

bersaing dengan pedagang yang lain dengan barang dagangan 

yang relatif sama. 

Hal tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang diajarkan 

Islam dalam memperoleh keberkahan dalam jual beli yakni: 

1. Jujur dalam menakar dan menimbang. 

2. Menjual barang yang halal. 

3. Menjual barang yang baik mutunya. 

4. Tidak menyembunyikan cacat barang. 

5. Tidak melakukan sumpah palsu. 

6. Longgar dan murah hati. 

7. Tidak menyaingi penjual lain. 

8. Tidak melakukan riba 

9. Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya. 

                                                           
64

 Nur Isni Atun, “Pengaruh Modal, Lokasi, Dan Jenis Dagangan Terhadap Pendapatan Pedagang 

Pasar Prambanan Kabupaten Sleman” (Skripsi--, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 

2016). 
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Prinsp –prinsip tersebut diajarkan Islam agar untuk 

diterapkan dalam dunia perdagangan agar pelaku pasar muslim 

memperoleh keberkahan usaha. Keberkahan usaha berarti 

memperoleh keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan di dunia 

berupa relasi yang baik dan menyenangkan, sedangkan keuntungan 

akhirat berupa nilai ibadah, karena perdagangan dilakukan dengan 

kejujuran. 

 

 


